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ABSTRAK 

 

Film fiksi merupakan karya seni visual yang merepresentasikan 
gagasan, emosi, dan refleksi pembuatnya melalui rangkaian gambar 
bergerak yang membentuk narasi atau menyampaikan pesan tertentu. 
Penyutradaraan film fiksi Tardiness bertujuan untuk menyoroti kehidupan 
seorang anak SMA di masa pandemi, masa yang dipenuhi kebimbangan, 
kesepian, dan ketidakpastian akan masa depan. Melalui pendekatan visual 
yang kontemplatif, film ini merekam proses pencarian makna dari 
pengalaman remaja yang terhenti di tengah perubahan besar yang tak 
terduga. 

Di dalam staging character, penekanan utama adalah pada 
pengaturan kamera dan adegan  untuk membawa penonton pada satu 
persepsi atau makna yang ingin disampaikan. Pendekatan ini 
memanfaatkan elemen visual untuk membentuk relasi antar karakter, 
mengarahkan perhatian penonton, serta merefleksikan proses  kontemplasi 
tokoh melalui tata letak ruang, gestur tubuh, dan pergerakan di dalam 
frame. 

Hasilnya teknik staging character dalam film Tardiness efektif 
digunakan sebagai metode visual untuk mengeksternalisasi kontemplasi 
tokoh utama, dengan mengandalkan pengambilan gambar dan 
pengadeganan yang tertata dengan baik. Melalui pengaturan ruang, gestur, 
dan durasi, teknik ini membuka ruang bagi penonton untuk turut 
mengalami proses perenungan yang dialami karakter. Meski demikian, 
penerapan staging character menuntut kepekaan artistik dan kecekatan 
dalam memilih ruang serta mengelola tempo, agar kedalaman 
kontemplatif dapat tersampaikan secara utuh dan tidak kehilangan 
intensitas makna. 
 
Kata  kunci :Film Fiksi, Penyutradaraan, staging character, kontemplasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bagi banyak siswa angkatan 2020, masa akhir SMA menjadi pengalaman yang 

ganjil dan terasa menggantung. Ketika perpisahan seharusnya menjadi momen 

penutup yang emosional dan penuh makna justru yang hadir adalah kekosongan. 

Tidak ada ruang kelas terakhir, tidak ada  perpisahan, bahkan tidak ada upacara 

penutup yang bisa dikenang. Fase transisi itu terlewatkan begitu saja. Bagi sebagian 

orang ketiadaan perpisahan ini meninggalkan rasa kehilangan yang sulit dijelaskan, 

seolah masa remaja tak benar-benar selesai dan kedewasaan datang tanpa jeda. 

Dalam konteks perkembangan remaja, momen kebersamaan dan relasi sosial 

selama SMA memiliki peran krusial dalam pembentukan identitas diri. Identity vs 

Role Confusion menjelaskan bahwa transisi ini merupakan fase krusial di mana  

seorang anak SMA mulai  berkontemplasi terhadap nilai, minat, dan tujuan hidup 

mereka untuk membangun identitas yang solid Erik Erikson (1968:179). Anak 

SMA  sering kali mempertanyakan apakah lingkungan sosial mereka, termasuk 

kelompok pertemanan, masih selaras dengan perkembangan pribadi mereka. 

Seiring bertambahnya wawasan dan pengalaman, mereka mungkin menyadari 

bahwa nilai-nilai yang dianutnya mulai berbeda dengan teman-teman lama . 

Akibatnya, menjelang akhir masa sekolah, banyak remaja mulai mengurangi 

interaksi dengan teman sebaya  yang sebelumya dekat dan lebih fokus pada 

pencarian identitas serta masa depan mereka. 
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Film ini akan mengeksplorasi pada proses kontemplasi seorang anak SMA yang 

bernama Abigail, Secara singkat perkembangan identitas diri pada seorang remaja 

seperti Abigail   sering kali melibatkan kontemplasi yaitu refleksi mendalam 

terhadap diri sendiri. Menjelang akhir masa sekolah  banyak remaja mulai 

mempertanyakan siapa mereka sebenarnya dan apakah kelompok pertemanan yang 

selama ini mereka miliki masih relevan dengan perjalanan mereka ke depan. 

Momen-momen kontemplatif ini  mereka akan merenungkan pengalaman masa 

lalu, mengevaluasi hubungan sosial mereka, serta membandingkan aspirasi pribadi 

dengan dinamika kelompok. Jika mereka merasa bahwa pertemanan yang ada tidak 

lagi mendukung perkembangan identitas mereka secara alami mereka mulai 

menjaga jarak dan mengurangi intensitas interaksi.  

Kontemplasi dalam film ini akan berfokus pada Abigail yang datang kembali 

ke sekolahnya untuk melakukan coret-coret bersama teman-temannya. Tetapi 

teman-teman Abigail tak kunjung datang dan ia malah bertemu dengan Zul seorang 

penjaga sekolah yang menemani Abigail untuk berkeliling sekolah, karena Abigail 

ingin mengenang memori pertemanannya pada saaat masa SMA. Kontemplasi akan 

dikemas menggunakan Staging character. Menurut Katz (2004:23) Staging 

character merupakan cara untuk melibatkan pengaturan posisi karakter dalam 

sebuah adegan hal Ini mencakup bagaimana karakter berdiri, duduk, atau bergerak. 

Staging character adalah cara sutradara menempatkan dan mengarahkan aktor 

dalam suatu adegan untuk menyampaikan informasi yang efektif secara emosi dan 

dinamika hubungan antar karakter secara visual. Pada film ini hal yang ingin 

ditunjukkan  adalah  mengeskternalisasi kontemplasi yang dialami oleh Abigail  
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Staging character dapat dicapai melalui pengaturan blocking, yaitu penempatan 

dan pergerakan aktor di dalam ruang panggung atau frame kamera yang berfungsi 

untuk memperkuat ekspresi emosi, hubungan antar karakter, serta makna naratif 

dari sebuah adegan. Blocking ini umumnya terbagi menjadi dua jenis utama, yakni 

blocking dinamis, yang melibatkan pergerakan aktif karakter untuk menunjukkan 

perubahan emosi dan dominasi ruang serta blocking statis, di mana posisi karakter 

cenderung tetap namun tetap memiliki kekuatan visual dan simbolik yang 

signifikan dalam menyampaikan intensitas atau keintiman dalam adegan (Katz 

2004:66). Abigail akan sering ditempatkan di area yang luas dan kosong untuk 

mencerminkan perasaan keterasingan dan kehilangan akibat renggangnya 

hubungan pertemanan.  

Di saat Abigail dan Zul mulai berinteraksi, staging character akan mengalami 

perubahan bertahap. Implementasi yang akan terlihat adalah Zul akan ditempatkan 

agak jauh dari Abigail, menunjukkan perasaan canggung dan perbedaan antara 

mereka berdua—seorang siswa yang sedang bernostalgia dan seorang penjaga 

sekolah yang menyaksikan banyak generasi berlalu. Namun, seiring percakapan 

mereka berjalan, blocking dinamis akan mulai memperlihatkan keintiman yang 

tumbuh di antara mereka, misalnya melalui medium shot yang menangkap ekspresi 

wajah atau melalui blocking  dinamis yang menunjukkan Abigail semakin nyaman 

dengan keberadaan Zul. Film ini akan menunjukkan  kontemplasi Abigail  dalam  

momen reflektifnya kembali  yang  dikemas dengan Staging character  melalui dua  

cara, yaitu: blocking statis dan blocking dinamis  agar menghasilkan adegan yang 

reflektif dan kontemplatif.  
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B. Rumusan Penciptaan 

Staging character dalam film Tardiness akan diwujudkan melalui blocking. 

Tokoh utama akan di blocking  memuntuk menunjukkan proses kontemplasi 

Abigail sebagai tokoh utama. Berdasarkan latar belakang tersebut maka tercipta 

rumusan penciptaan sebagai berikut. Bagaimana Staging character digunakan  

untuk menampilkan kontemplasi tokoh utama dalam film Tardiness?  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan film yang menggunakan staging character untuk 

menunjukkan kontemplasi karakter utama.  

b. Merepresentasikan dampak psikologis dan emosional yang dialami remaja 

akibat hilangnya fase transisi masa SMA selama pandemi, khususnya 

momen perpisahan. 

2. Manfaat 

a. Memberikan referensi tontonan terkait staging character  untuk visualisasi 

kontemplasi tokoh utama. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian penyutradaraan film 

fiksi, khususnya dalam penggunaan teknik staging character sebagai 

pendekatan visual untuk mengeksternalisasi psikologi karakter.
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